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Budidaya tebu di Indonesia dapat mengalami kendala, seperti misalnya 

gangguan penyakit yang dapat menyerang salah satunya adalah penyakit luka api 

akibat dari jamur Sporisorium scitamineum. Dalam hal ini peneneliti ingin 

mengembagkan sistem dengan pengolahan citra untuk mendeteksi penyakit luka 

api sejak dini. Pemanfaatan citra dengan metode CNN (Convolutional Neural 

Network). Pada pengolahan data model CNN dilakukan dengan bantuan machine 

learning. Hasil data yang didapatkan akan dievaluasi menggunakan Confusion 

Matrix untuk mengetahui kinerja model dengan membandingkan hasil prediksi 

model dengan data sebenarnya. Hasil evaluasi yang dilakukan menunjukan nilai 

akurasi model sebear 95% pada keseluruhan data, Precision untuk luka api sebesar 

0,909, recall luka api sebesar 90%, serta F1-score luka api sebesar 94,7%. Hasil 

studi ini menunjukan pengolahan citra menggunakan metode CNN dapat membantu 

petani mendeteksi penyakit luka api pada tebu sejak dini. 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar belakang

Tebu (Saccharum Officentrum L.) merupakan salah satu tanaman dari 

famili rerumputan (Gramine) yang banyak di tanam di iklim tropis. Tebu 

termasuk komonditi perkebunan tanaman semusim yang dapat dipanen dalam 

satu kali panen dalam setahun. Tanaman tebu bayak dibudidayakan di daerah 

beriklim tropis sebagai penghasil bahan baku gula dan tetes. Kebutuhan 

konsumsi gula akan dapat terus meningkat seiring dengan perkembangan 

industri-industri makanan dan minuman serta peningkatan jumlah penduduk 

yang terus bertambah (Diyasti et al., 2021). Oleh karena itu budidaya tanaman 

tebu di Indonesia perlu ditingkatkan untuk memenuhi kebutuhan gula dalam 

negeri. Sebagian besar penghasilan masyarakat di Jawa Timur khususnya di 

Kediri bermata pencaharian sebagai petani tebu. 

Ada beberapa jenis tebu yang di budidayakan oleh petani. Salah satu tebu 

yang banyak dibudidayakan adalah tebu varietas cening. Tebu varietas cening 

dapat dikenal dengan nama Klon TK 386. Dari penelitian yang telah dilakukan 

(Ikka, Purnamasari, & Setiawan, 2021) tebu varietas cening mempunyai banyak 

keunggulan seperti tingginya potensi randemen tebu, tingginya kadar gula yang 

didapat, efisiensi usaha yang dilakukan dan keuntungan yang didapat. Namun 

keunggulan tidak akan bertahan lama apabila perawatan yang dilakukan masih 

kurang. Menurut (Endrizal & Meilin, 2022) hal ini dapat disebabkan oleh 

perubahan lingkungan dan perkembangan penyakit yang dapat menyerang 

tanaman. Kerusakan tebu selama masa tanam sangat mempengaruhi kualitas dan 

kuantitas hasil panen yang didapat. 

Dalam budidaya tanaman tebu tentu akan terdapat kendala, seperti 

misalnya gangguan penyakit yang dapat menyerang. Salah satu penyakit yang 

dapat menyerang tanaman tebu adalah penyakit luka api. Penyakit luka api 

disebabkan oleh jamur dengan nama (Sporisium scitamineum). Menurut 
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(Hidayah, 2020) gejala khas yang muncul akibat jamur ini ditandai dengan 

berubahnya daun termuda menjadi struktur berbentuk seperti cambuk berwarna 

hitam pada bagian atas tanaman dengan jutaan spora didalamnya. Gejala lain 

yang biasanya nampak adalah pertumbuhan terhambat menjadi kerdil, bentuk 

daun berubah bentuk menjadi kecil seperti rumput. (Kristini, Cahyono Adi, 

Kardianasari, Donny Rifai, & Wiwit Wicaksono Jati, 2022). Tentunya penyakit 

ini dapat mengakibatkan kerugian pada hasil panen. Untuk mengantisipasi 

penyebaran penyakit luka api ini perlu adanya identifikasi penyakit lebih awal 

sebelum meluas. 

Dilansir dari (“BRIN - Peneliti BRIN Bahas Perakitan Varietas Unggul 

dan Pengelolaan Penyakit Utama Tanaman Tebu,” 2023) pada tahun 2014 

penyakit luka api menyerang 90% dari 500 hektar lahan tebu di Jawa Barat. 

Penyakit pada tanaman tebu serupa juga dapat menyerang di daerah lain. Dari 

pengamatan yang telah dilakukan oleh penulis di Desa Selosari, Kecamatan 

Kandat, Kabupaten Kediri, telah ditemukan adanya penyakit luka api yang 

disebabkan oleh jamur dengan nama (Sporisium scitamineum).  

Deteksi dini dan tepat terhadap penyakit-penyakit yang dapat menyerang 

sangat penting dengan pengelolaan penyakit secara efektif dan menjamin 

keberlanjutan tanaman. Metode deteksi konvensional, yang sebagian besar 

dilakukan secara manual. Tidak hanya membutuhkan banyak tenaga kerja 

namun juga rentan terhadap kesalahan manusia. Selain itu petani tidak dapat 

mengenali luka api secara  langsung. Dari permasalahan tersebut ditawarkan 

sebuah solusi. Solusinya yaitu membuat alat pendeteksi luka api menggunakan 

metode CNN. 

CNN (Convolutional Neural Network) merupakan salah satu jenis neural 

network yang biasa digunakan pada data image. Selain itu CNN dapat digunakan 

untuk mendeteksi dan mengenali objek pada sebuah image. Secara garis besar 

CNN tidak jauh  beda dengan neural network biasanya. CNN terdiri atas neuron 

yang memiliki weight, bias, dan activation function.  

Oleh sebab itu, penulis ingin membangun sebuah sistem yang dapat 

mengklarifikasikan tumbuhan untuk memudahkan deteksi dini penyakit luka api 
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yang menyerang tanaman tebu. Adanya perkembangan teknologi saat ini yang 

dapat membantu petani tebu khususnya pada budidaya tanaman tebu. Dengan 

menggunakan deteksi pada tumbuhan tebu menggunakan metode diharapkan 

dapat membantu penanganan penyakit dengan tepat. 

B. Identifikasi Masalah

Dari uraian yang telah dipaparkan pada latar belakang penulis telah 

melakukan pengamatan di Desa Selosari, Kecamatan Kandat, Kabupaten Kediri, 

telah ditemukan adanya penyakit luka api yang disebabkan oleh jamur dengan 

nama (Sporisium scitamineum).  Penyakit luka api tersebut menyebabkan 

terhambatnya pertumbuhan tebu dan berakibat pada hasil panen yang kurang 

maksimal. Dari paparan tersebut penulis ingin membuat aplikasi dengan 

menggunakan deteksi penyakit untuk mengidentifikasi penyakit luka api agar 

mempermudah petani supaya dapat menanggulangi penyebarannya lebih awal. 

C. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang diatas, rumusan masalah dalam penelitian ini 

adalah: 

1. Bagaimana mengimplementasikan metode CNN untuk mendeteksi luka api

pada tebu varietas cening?

2. Bagaimana mengukur performa metode CNN untuk mendeteksi luka api pada

tebu varietas cening?

D. Batasan Masalah

Dari latar belakang yang sudah dipaparkan, berikut batasan masalah pada 

penelitian ini: 

1. Pada penelitian objek yang dideteksi adalah tebu varietas cening.

2. Umur tebu yang diteliti kurang lebih 2 bulan.

3. Klasifikasi terbatas pada penyakit daun tebu yaitu luka api.
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E. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah, maka tujuan penelitian yaitu: 

1. Mengetahui implementasi metode CNN untuk mendeteksi luka api pada tebu

varietas cening.

2. M.engetahui performa metode CNN untuk mendeteksi luka api pada tebu

varietas cening.

F. Manfaat Penelitian

Penggunaan citra untuk mendeteksi, memungkinkan untuk mengetahui 

lebih awal tunas yang telah terjangkit penyakit luka api. Sehingga dapat 

membantu para petani agar penyakit luka api tidak menyebar
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